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FENOMENA PERILAKU SOSIAL KOMUNITAS PUBLIC UNITED

NOT KINGDOM (PUNK)

Udin Erawanto
erawantoudin@yahoo.co.id 
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Membahas perilaku sosial komunitas Public United Not Kingdom perlu 
memahami karakteristik Punk, yang lebih dikenal dalam hal fashion dan tingkah laku 
yang diperlihatkan. Dalam hal fashion, karakteristik fashion anggota komunitas Punk 
dapat dilihat dari dandanannya, seperti: potongan rambut mohawk ala suku Indian, 
jaket dan celana jeans ketat dan sobek dengan berbagai macam asesoris bordir dan 
metal, gelang atau kalung besi, gembok dan rantai, tubuh penuh tattoo, sepatu boots, 
piercing/tindik, make up wajah seperti eye shadow dan lipstik warna hitam. Perilaku 
sosial anggota komunitas Punk tercermin dalam perilaku sehari-hari cenderung 
menyimpang dari norma sosial, seperti: minum-minuman beralkohol dan mabuk-
mabukan, ngamen dengan peralatan seadanya di perempatan atau pertigaan lampu 
merah sambil minta uang pengguna jalan, nongkrong di trotoar, mengkonsumsi obat-
obatan terlarang, tidur dipinggir jalan atau depan pusat perbelanjaan.

Kata Kunci : Perilaku sosial, Public United Kingdom.

Abstract : Discusses social behavior communities Not Public United Kingdom need 
to understand the characteristics of Punk, which is known in terms of fashion and 
behavior are shown. In terms of fashion, characteristic fashion community members 
Punk can be seen from her make-up, such as: hair cut mohawk style Indian tribes, 
jacket and tight jeans and torn by a wide range of accessories embroidery and metal, 
bracelets or necklaces iron, padlock and chain, full body tattoo, boots, piercing / 
piercing, facial makeup like eye shadow and black lipstick. The social behavior of 
community members Punk reflected in everyday behavior tends to deviate from social 
norms, such as drinking alcoholic beverages and drunkenness, ngamen with 
sophisticated tools at an intersection or fork in a red light while asking for money the 
road, hanging out on the sidewalk, taking medication drugs of illicit, sleeping 
alongside a road or in front of the shopping center.

Key Words : Social behavior, Public United Kingdom.

PENDAHULUAN dikelompokkan menjadi tiga macam. Per-

Globalisasi selain memberi manfaat tama, konflik dan kesenjangan, seperti ke-

positif, juga memiliki dampak negatif  bagi miskinan, kesenjangan, konflik antar kelom-

manusia yaitu menimbulkan masalah sosial pok, pelecehen seksual dan masalah sosial. 

yang dapat mengganggu keharmonisan, ke- Kedua, perilaku menyimpang, seperti kecan-

tentraman dan kedamaian masyarakat. Ma- duan obat terlarang, gangguan mental, ke-

salah sosial merupakan semua tingkah laku jahatan, kenakalan remaja, kekerasan per-

yang melanggar norma-norma dalam ma- gaulan. Ketiga, perkembangan manusia, se-

syarakat dan dianggap mengganggu, merugi- perti masalah keluarga, lanjut usia, kepen-

kan, serta tidak dikehendaki oleh masyara- dudukan seperti urbanisasi, dan kesehatan 

kat. Bentuk masalah sosial dalam masyarakat seksual (Burlian, 2016:16).
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Masalah sosial menurut Kartono nilai atau norma-norma yang berlaku di 

(2015:V) akan berlangsung, apabila terdapat masyarakat. (2) pengaruh lingkungan kehi-

perkembangan yang tidak seimbang dari dupan sosial yang tidak baik, misalnya ling-

macam-macam kebudayaan. Apabila terjadi kungan yang sering terjadi tindak penyim-

ketidakserasian, kemungkinan akan terjadi pangan, seperti prostitusi, perjudian, mabuk-

kegoyahan dalam hubungan antara unsur- mabukan, dan sebagainya. (3) proses berso-

unsur kebudayaan tersebut sehingga kese- sialisasi yang negatif karena bergaul dengan 

rasian masyarakat terganggu. Dalam hal ini para pelaku penyimpangan sosial, seperti ke-

tidak semua masyarakat mampu melakukan lompok preman, pemabuk, penjudi, dan se-

penyesuaian diri terhadap nilai-nilai budaya bagainya. (4) ketidakadilan sehingga pihak-

dari luar. Kesulitan dalam melakukan adap- pihak yang dirugikan melakukan protes, un-

tasi menyebabkan kebingungan, kecemasan, juk rasa, bahkan bisa menjurus ke tindakan 

dan konflik-konflik, baik yang terbuka dan anarkhis.

eksternal sifatnya, maupun yang tersembu- Secara umum, yang digolongkan 

nyi dan internal dalam batin sendiri, sehing- sebagai perilaku menyimpang antara lain: 

ga banyak orang mengembangkan perilaku Pertama, tindakan yang nonconform, yaitu 

menyimpang dari norma-norma umum, atau perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

berbuat semaunya sendiri, demi kepentingan atau norma-norma yang ada. Contoh tindak-

sendiri dan mengganggu atau merugikan an nonconform misalnya memakai sandal 

orang lain. butut ke kampus atau ke tempat-tempat for-

Perilaku menyimpang atau sering- mal, membolos atau meninggalkan pelajaran 

kali disebut juga dengan istilah abnormal pada jam-jam kuliah dan kemudian titip tan-

atau maladjusted adalah tingkah laku yang da tangan pada teman, merokok di area la-

tidak normal, serta tidak bisa diterima oleh rangan merokok, membuang sampah bukan 

masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai pada tempatnya. Kedua, tindakan yang anti-

dengan norma sosial yang ada. Kartono sosial atau asosial, yaitu tindakan yang me-

(2015:13-14) mengemukakan, tingkah laku lawan kebiasaan masyarakat atau kepen-

menyimpang adalah tingkah laku yang tidak tingan umum. Bentuk tindakan sosial itu an-

adekuat, tidak bisa diterima oleh masyarakat tara lain : menarik diri dari pergaulan, tidak 

pada umumnya, dan tidak sesuai dengan nor- mau berteman, keinginan untuk bunuh diri, 

ma sosial yang ada. Sedangkan tingkah laku minum-minuman keras, menggunakan nar-

normal adalah tingkah laku yang adekuat kotika dan obat-obata berbahaya, terlibat da-

(serasi tepat) yang bisa diterima oleh masya- lam dunia prostitusi atau pelacuran, penyim-

rakat pada umumnya. Tingkah laku pribadi pangan seksual (homoseksual dan lesbian). 

yang normal adalah perilaku yang sesuai Ketiga, tindakan-tindakan kriminal, yaitu 

dengan pola kelompok masyarakat tempat tindakan yang nyata-nyata telah melanggar 

dia tinggal; sesuai dengan norma-norma so- aturan-aturan hukum tertulis dan mengan-

sial yang berlaku pada saat dan tempat itu, cam jiwa atau keselamatan orang. (Lubis, 

sehingga tercapai relasi personal dan inter- 2015:70)

personal yang memuaskan. Perilaku sosial menurut Skinner 

Terjadinya perilaku menyimpang (2013:459) adalah sebagai perilaku dari dua 

menurut Burlian (2016:44) dapat dipe- atau lebih yang saling terkait atau bersama 

ngaruhi oleh hal-hal sebagai berikut : (1) dalam kaitan dengan sebuah lingkungan 

tidak adanya seseorang yang dijadikan pa- bersama. Skinner menggolongkan perilaku 

nutan dalam memahami dan meresapi tata menjadi dua. Pertama, perilaku alami (innate
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behavior) yaitu perilaku yang dibawa sejak tertentu, maka semakin kurang bernilai bagi 

organisme dilahirkan, yaitu yang berupa orang tersebut peningkatan setiap unit 

refleks-refleks dan insting-insting. Perilaku ganjaran itu. Kelima, proporsi restu-agresi 

yang refleksif merupakan perilaku yang ter- (approval-agression) : bila tindakan sese-

jadi sebagai reaksi secara spontan terhadap orang tidak memperoleh ganjaran yang diha-

stimulus yang mengenai organisme yang ber- rapkannya, atau menerima hukuman yang 

sangkutan. Jadi reaksi ini terjadi secara oto- tidak diinginkan, maka ia akan marah; me-

matis, tidak diperintah oleh pusat susunan reka menjadi sangat cenderung menunjukkan 

saraf atau otak. Stimulus yang diterima oleh perilaku agresif, dan hasil perilaku demikian 

organisme atau individu itu tidak sampai ke menjadi lebih bernilai baginya. Bilamana tin-

otak sebagai pusat susunan saraf, sebagai dakan seseorang memperoleh ganjaran yang 

pusat pengendali perilaku. Dalam perilaku diharapkannya, khusus ganjaran yang lebih 

yang refleksif respons langsung timbul besar dari yang diperkirakan, atau tidak mem-

begitu menerima stimulus. Kedua, perilaku peroleh hukuman yang diharapkan, maka ia 

yang non-refleksif atau yang operan (operant akan merasa senang; ia akan lebih mungkin 

behavior). Perilaku ini dibentuk melalui pro- melaksanakan perilaku yang disenanginya, 

ses belajar. Perilaku ini dikendalikan atau dan hasil dari perilaku yang demikian akan 

diatur oleh pusat kesadaran atau otak. Dalam menjadi lebih bernilai baginya. (Homans 

kaitan ini stimulus setelah diterima oleh re- dalam Jacky, 2015:21-22)

septor, kemudian diteruskan ke otak sebagai Perilaku sosial menyimpang menu-

pusat susunan saraf, sebagai pusat kesadaran, rut Anwar sebagaimana dikutib Lubis (2015: 

kemudian baru terjadi respons melalui efek- 70) merupakan gambaran pola sikap dan 

tor. Dengan demikian perilaku yang operan tindakan individu atau kelompok yang tidak 

merupakan perilaku yang dibentuk, dipe- sesuai dengan norma atau nilai sosial yang 

lajari, dan dapat dikendalikan, karena itu berlaku dimasyarakat akibat proses sosia-

dapat berubah melalui proses belajar. lisasi tidak sempurna. Perilaku sosial me-

(Walgito,1999:17) nyimpang menurut Kartono (2014:4) sebagai 

Terdapat lima faktor yang men- penyakit masyarakat atau penyakit sosial 

dorong perilaku sosial. Pertama, proporsi yang dapat mengganggu dan merugikan 

sukses : dalam setiap tindakan, semakin se- subjek pelaku sendiri dan/ atau masyarakat 

ring suatu tindakan tertentu memperoleh luas. Lebih lanjut dikatakan, penyakit sosial 

ganjaran, maka ia akan melakukan tindakan merupakan segala bentuk tingkah laku yang 

itu. Kedua, proporsi stimulus : jika dimasa la- dianggap tidak sesuai, melanggar norma-

lu terjadinya stimulus yang khusus, atau se- norma umum, adat istiadat, hukum formal, 

perangkat stimuli, merupakan peristiwa di atau tidak bisa diintegrasikan dalam pola 

mana tindakan seseorang memperoleh gan- tingkah laku umum.

jaran, maka semakin mirip stimuli yang ada Alvin L. Bertrand (dalam Syani, 

sekarang ini dengan yang lalu itu, akan se- 2012:54) menjelaskan, norma sebagai suatu 

makin mungkin seseorang melakukan tin- standar tingkah laku yang terdapat di dalam 

dakan serupa atau yang agak sama. Ketiga, semua masyarakat. Lebih lanjut dikatakan, 

proporsi nilai : semakin tinggi nilai suatu tin- norma sebagai suatu bagian dari kebudayaan 

dakan, maka seseorang akan senang mela- non-materi, norma-norma tersebut menya-

kukan tindakan itu. Keempat, proporsi devriasi- takan konsepsi-konsepsi teridialisasi dari 

situasi : semakin sering di masa yang baru tingkah laku. Norma-norma tersebut biasanya 

berlalu seseorang menerima suatu ganjaran oleh masyarakat dinyatakan dalam bentuk-
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bentuk kebiasaan, tata kelakuan dan adat perasaan senasib dalam menghadapi dilema 

istiadat atau hukum adat. Adapun kekuatan yang sama. Para anggota dari subkultur se-

daya ikat norma tidak sama adanya dalam perti itu memiliki perasaan saling pengertian 

masyarakat, ada yang lemah dan ada pula dan memiliki jalan pikiran, nilai dan norma 

yang kuat sampai anggota masyarakat tidak serta aturan bertingkah laku yang berbeda 

berani melanggarnya. Keberadaan norma dengan norma-norma sosial masyarakat pada 

dimasyarakat dimaksudkan agar dalam suatu umumnya (kultur dominan).

masyarakat terjadi hubungan-hubungan yang Public United Not Kingdom adalah 

lebih teratur antar manusia sebagaimana yang sebuah gerakan untuk menentang para elit 

diharapkan bersama. politik yang berkuasa di Inggris pada saat itu. 

Norma sosial menurut Syani (2015: Gerakan ini dipelopori oleh anak-anak muda 

55) dalam pandangan sosiologi banyak di- kulit putih kelas pekerja di London akibat 

titik beratkan pada kekuatan dari serang- mendapat tekanan sosial dan ekonomi, me-

kaian peraturan umum, baik tertulis maupun lihat bobroknya dan terlalu korupnya peme-

tidak tertulis, mengenai tingkah laku atau per- rintahan saat itu. Mereka juga melawan kete-

buatan manusia yang menurut penilaian ang- raturan yang diciptakan masyarakat indus-

gota kelompok masyarakatnya sebagai se- trialisasi yang dikendalikan oleh kekuasaan 

suatu yang baik atau yang buruk, pantas atau kapitalis. Sebagai bentuk protes, Punk men-

tidak pantas. Norma sosial dalam kehidupan ciptakan gaya hidup baru yang berbeda dari 

masyarakat sehari-hari dianggap sebagai alat kehidupan yang dianggap sudah mapan.

kendali atau batasan-batasan tindakan ang- Kesamaan identitas dan kesamaan 

gota masyarakat untuk memilih peraturan yang kebutuhan akan kebebasan membuat antar 

diterima atau tidak dalam suatu pergaulan. sesama anggota Punk cenderung bergaya hi-

Pilihan tersebut diwujudkan dalam bentuk dup, berpenampilan, dan berperilaku sama. 

perintah dan larangan. Setiap anggota masya- Hal ini merupakan salah satu wujud nyata da-

rakat menerima aturan-aturan itu sebagai pa- ri adanya konformitas dalam komunitas Punk. 

tokan tingkah laku yang benar dan yang salah. Menurut Hurlock (2009) konformitas terha-

Punk secara etimologi berasal dari ba- dap standar kelompok terjadi karena adanya 

hasa Inggris, yaitu Public United Not Kingdom, keinginan untuk diterima kelompok sosial. 

kemudian disingkat Punk atau dalam bahasa Semakin tinggi keinginan individu untuk di-

Indonesia berarti sebuah kesatuan atau ko- terima secara sosial maka semakin tinggi pu-

munitas di luar kerajaan/ pemerintahan. Punk la tingkat konformitasnya. Dasar utama dari 

pertama kali muncul di London, Inggris. Pa- konformitas adalah ketika individu melaku-

da waktu itu Punk hanya sebatas pemberon- kan aktivitas dimana terdapat tendensi yang 

takan di bidang musik, meskipun akhirnya kuat untuk melakukan sesuatu yang sama de-

justru merambah sampai menjadi subkultur. ngan yang lainnya, walaupun tindakan terse-

Subkultur adalah sekumpulan norma, nilai, but merupakan cara-cara yang menyimpang. 

kepercayaan, kebiasaan, atau gaya hidup yang Kecenderungan untuk melakukan konfor-

berbeda dari kultur dominan. (Narwoko dan mitas tidak selalu berarti hanya mengikuti 

Suyanto, 2006:107). Asal mula terjadinya pada hal-hal yang positif saja. Manusia juga 

subkultur menyimpang karena ada interaksi dapat melakukan konformitas pada bentuk-

di antara sekelompok orang yang menda- bentuk perilaku negatif misalnya mencoba mi-

patkan status atau cap menyimpang. Melalui num alkohol, obat-obat terlarang atau berpe-

interaksi dan intensitas pergaulan yang cu- rilaku agresif.

kup erat di antara mereka, maka terbentuklah 
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Fenomena Perilaku anak Punk Dariyo (2004:14) remaja adalah masa tran-

sehari-hari menjurus pada kebiasaan gaya sisis/ peralihan dari masa kanak-kanak me-

hidup bebas seperti free sex, nongkrong di nuju masa dewasa yang ditandai dengan ada-

jalan, ngamen, mengkonsumsi alkohol, main nya perubahan aspek fisik, psikis, dan psiko-

music dengan Pogo, dan gaya busana yang sosial. Kondisi demikian membuat remaja 

nyeleneh. Perilaku anggota komunitas Punk belum memiliki kematangan mental oleh ka-

yang menyimpang dari kebiasaan masyara- rena masih mencari identitas atau jati dirinya 

kat, menimbulkan kesan negatif di masyara- sehingga sangat rentan terhadap berbagai pe-

kat. Sebagian besar masyarakat menilai ko- ngaruh dalam lingkungan pergaulan. Pen-

munitas Punk sebagai kelompok perusuh, dapat senada dikemukakan Erikson (dalam 

menakutkan, urakan, pembuat onar dan re- Dariyo, 2004:14), remaja akan melalui masa 

sah, pemabuk dan pemakai narkoba, sampah krisis di mana remaja berusaha untuk men-

masyarakat merusak pemandangan kota. Bah- cari identitas diri. Hal ini tidak terlepas dari 

kan tidak sedikit yang menganggap komuni- faktor motivasi yang mendorong remaja ber-

tas Punk merupakan komunitas yang dapat gabung dalam komunitas Punk.

merusak moral bangsa. Komunitas Punk ini Motivasi merupakan sejumlah pro-

merupakan kelompok pergaulan yang memi- ses, yang bersifat internal atau eksternal bagi 

liki nilai-nilai atau norma-norma tersendiri seorang individu, yang menyebabkan timbul-

yang berbeda dari nilai-nilai atau norma- nya sikap antusias dan persistensi, dalam hal 

norma yang berlaku umum di dalam masya- melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 

rakat. Ideologi yang dianut dan tindakan atau Faktor-faktor yang memotivasi anak muda 

perilaku anggota komunitas Punk tidak bisa masuk dalam komunitas Punk ada dua yaitu 

diterima masyarakat. faktor dari dalam diri sendiri yang dapat men-

Keberadaan komunitas Punk di In- stimuli seseorang melakukan sesuatu dan 

donesia karena pengaruh budaya barat, khu- faktor dari luar diri sendiri sebagai stimuli 

susnya Amerika dan Eropa. Namun, awal ter- yang menyebabkan seseorang melakukan 

bentuknya komunitas Punk di Indonesia ber- aktivitas. Faktor dari dalam (internal) yang 

beda dengan yang ada di negeri asalnya Ing- menyebabkan anak muda tertarik masuk men-

gris maupun Amerika. Komunitas Punk di In- jadi anggota komunitas Punk adalah: (1) Ingin 

donesia hadir karena adanya dunia baru da- mengekspresikan jiwa seni yang dimiliki di 

lam rangka aktualisasi jiwa bagi para remaja. luar rumah bersama-sama dengan komunitas 

Bahkan Profane Existence, sebuah majalah di Punk, (2) Bentuk pelampiasan rasa kecewa 

Amerika menulis bahwa Indonesia menjadi terhadap minimnya perhatian orang tua, (3) 

salah satu negara yang perkembangan Punk- Ingin mengaktualisasikan dirinya dalam ma-

nya menempati peringkat teratas dunia. syarakat, (4) Pandangan positif anak tersebut 

(Widya, 2010) terhadap komunitas Punk, (5) Bentuk apre-

Punk telah diterima dalam kehidup- siasi trend remaja dalam bidang fashion dan 

an sebagian anak-anak remaja di Indonesia. musik, (6) Rasa tidak puas terhadap peme-

Hal ini cukup beralasan mengingat masa re- rintahan ataupun protes terhadap kebebasan 

maja adalah masa transisi dari masa kanak- yang terkekang, (7) Ingin mengekspresikan 

kanak ke masa dewasa. Masa remaja ditandai kemarahannya melalui suatu simbol berupa 

dengan perubahan-perubahan fisik pubertas atribut bergaya Punk dan pemikiran- pemikiran 

dan emosional yang kompleks, dramatis serta ideologi anti-kemapanan. Sedangkan faktor 

penyesuaian sosial yang penting untuk men- dari luar (eksternal) yang menyebabkan anak 

jadi dewasa. Pendapat senada dikemukakan muda bergabung dalam komunitas Punk
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adalah : (1) Pengaruh dari lingkungan atau te- PUNK SEBAGAI SUBKULTUR

man sebaya, (2) Minimnya perhatian orang tua. Punk merupakan subkultur lahir di 

London, Inggris tahun 1960-an. Subkultur 

adalah sekumpulan norma, nilai, kepercaya-
PENGERTIAN PUNK an, kebiasaan, atau gaya hidup yang berbeda 

Dalam The Philosophy of Punk, dari kultur dominan. (Narwoko dan Suyanto, 
Craig O'Hara (dalam Widya:2010) menye- 2006:107) Anggota dari subkultur biasanya 
butkan tiga definisi Public United Not menunjukkan keanggotaan mereka dengan 
Kingdom (Punk). Pertama, Punk sebagai trend gaya hidup atau simbol-simbol tertentu (pa-
anak muda dalam fashion dan musik. Kedua, kaian, musik dan perilaku anggota sub ke-
Punk sebagai keberanian memberontak dan budayaan).
melakukan perubahan. Ketiga, Punk sebagai Widya (2010) menjelaskan, Punk 
bentuk perlawanan karena menciptakan gaya lebih terkenal dari hal fashion yang dikena-
hidup dan kebudayaan sendiri. kan dan tingkah laku yang diperlihatkan, se-

Menurut 0'Connor (dalam Widya: perti potongan rambut mohawk ala suku 
2010) “Punk is a phenomenan difficult to Indian, dan diwarnai dengan warna-warna 
understand from Europe, over there the yang terang, sepatu boots, rantai dan spike 
anarchist collectives are specifically punk, (gelang berduri), jaket kulit, celana jeans 
for them the word punk is a synonym of ketat dan baju yang lusuh, anti kemapanan, 
strunggle and commitment”. (Punk adalah anti sosial, kaum perusuh dan kriminal dari 
fenomena yang sulit untuk dipahami yang kelas rendah, pemabuk berbahaya sehingga 
berasal dari Eropa, spesifik Punk lebih dari banyak yang mengira bahwa orang yang 
sebuah kebersamaan untuk melakukan berpenampilan seperti itu sudah layak untuk 
anarkis, bagi mereka Punk adalah perjuang- disebut sebagai Punker.
an dan komitmen). Punk bukanlah suatu bentuk keter-

Widya (2010) mengemukakan, Punk paksaan mereka harus turun ke jalan dan 
adalah perilaku yang lahir dari sifat melawan, hidup di jalan. Punk merupakan suatu bentuk 
tidak puas hati, marah dan benci pada sesuatu jalan hidup yang mereka pilih. Jalan hidup 
yang tidak pada tempatnya (sosial, ekonomi, yang mereka pilih merupakan suatu bentuk 
politik, budaya, bahkan agama) terutama ter- perlawanan terhadap apa yang mereka ang-
hadap tindakan yang menindas. Para Punker gap sebagai bentuk ketidaksesuaian yang te-
mewujudkan rasa itu kedalam musik dan pa- lah mereka bangun dalam konstruksi ber-
kaian. Dengan musik dan busana mereka fikirnya.
mengekspresikan perlawanan terhadap pe- Anak-anak yang tergabung dalam 
nindasan, itu diwujudkan dalam lirik-lirik komunitas Punk saling berbagi kesukaan 
yang terdapat pada lagu-lagu mereka, juga mereka terhadap musik dan gaya hidup. 
busana yang mereka kenakan. Ikatan kekeluargaan dalam kelompok Punk 

Dari pendapat di atas dapat disari- sangat kuat dan jaringan mereka juga sangat 
kan, Punk pada dasarnya merupakan komu- luas. Bagi anak Punk, uang dan pendidikan 
nitas anak muda yang memiliki komitmen bukan halangan untuk kumpul bersama. Me-
berjuang melakukan perlawanan terhadap reka sering mengasosiasikan dirinya sebagai 
segala bentuk penindasan (politik, ekonomi, orang kecil yang tertindas. Menariknya, anak- 
sosial, budaya dan bahkan agama) dengan anak yang tergabung dalam komunitas Punk 
menggunakan gaya hidup dan kebudaya- pada umumnya adalah mereka yang ma-
annya sendiri. sih dikategorikan sebagai keluarga mampu,
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bahkan banyak pula dari mereka yang berasal tidak sedikit yang menganggap komunitas 

dari kalangan menengah ke atas. Punk merupakan komunitas yang dapat me-

rusak moral bangsa. Komunitas Punk ini me-

rupakan kelompok pergaulan yang memiliki 
PUNK SEBAGAI GAYA HIDUP nilai-nilai atau norma-norma tersendiri yang 

Gaya hidup adalah cara yang unik berbeda dari nilai-nilai atau norma-norma 
dari setiap orang dalam berjuang mencapai yang berlaku umum di dalam masyarakat.
tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu 

dalam kehidupan tertentu dimana dia berada. 

Pola-pola tindakan ini membedakan antara PUNK SEBAGAI IDIOLOGI

satu orang dengan orang lain, yang mana ga- Punk juga bisa berarti ideologi yang 

ya hidup merupakan identitas diri di dalam mencakup aspek sosial dan politik. Ideologi 

suatu masyarakat modern, hal ini meliputi politik Punk adalah anarkisme. Komunitas 

bagaimana individu dikenal dan diakui kebe- punk memaknai anarkisme tidak hanya seba-

radaannya oleh masyarakat. tas pengertian politik semata. Dalam kehi-

Dengan demikian gaya hidup lebih dupan sehari-hari, anarkisme berarti tanpa 

menekankan pada cara hidup yang dilakukan aturan pengekang, baik dari masyarakat mau-

seseorang yang berbeda dengan orang lain, pun perusahaan rekaman, karena mereka bisa 

sehingga orang itu mudah dikenali, termasuk menciptakan sendiri aturan hidup dan per-

yang berkaitan dengan bagaimana dia ber- usahaan rekaman sesuai keinginan mereka. 

pakaian, bagaimana dia mengelola waktu dan Komunitas Punk menjunjung tinggi motto 

uangnya, dan bagaimana dia bergaul dengan DIY (Do It Yourself), artinya kerjakan sendiri 

orang lain. (mandiri). Dalam komunitas Punk keman-

Gaya hidup anak Punk dilihat dari dirian dimaknai sebagai bentuk kebebasan 

Karakteristik pakaian yang dikenakan dan dalam berperilaku yang bertanggungjawab. 

mereka perlihatkan seperti : Rambut anggota Rasa tanggung jawab dalam komunitas Punk 

komunitas Punk yang bergaya Mohawk, Ja- diartikan sebagai tanggung jawab untuk per-

ket (kulit/jeans) yang digunakan anggota ko- satuan semua golongan anak Punk dan tidak 

munitas Punk adalah lambang kebebasan. membuatnya terkotak-kotak karena perbe-

Spike kulit, Sepatu boot, Celana jeans ketat daan. Semua setara dan tidak ada yang mem-

dan sobek, Rantai dan gembok, Piercing/ tin- bedakan mereka satu sama lainnya.

dik, Eye Shadow. Kesamaan identitas dan kesamaan 

Sedangkan perilaku anak Punk se- kebutuhan akan kebebasan membuat antar 

hari-hari menjurus pada gaya hidup bebas sesama anggota Punk cenderung bergaya hi-

seperti free sex, nongkrong di jalan, ngamen, dup, berpenampilan, dan berperilaku sama. 

mengkonsumsi alkohol, main music dengan Hal ini merupakan salah satu wujud nyata da-

Pogo, dan gaya busana yang nyeleneh. Pe- ri adanya konformitas dalam komunitas Punk. 

rilaku anggota komunitas Punk yang me- Menurut Hurlock (2009) konformitas terha-

nyimpang dari kebiasaan masyarakat, me- dap standar kelompok terjadi karena adanya 

nimbulkan kesan negatif di masyarakat. Se- keinginan untuk diterima kelompok sosial. 

bagian besar masyarakat menilai komunitas Semakin tinggi keinginan individu untuk di-

Punk sebagai kelompok perusuh, menakut- terima secara sosial maka semakin tinggi pu-

kan, urakan, pembuat onar dan resah, pema- la tingkat konformitasnya. Dasar utama dari 

buk dan pemakai narkoba, sampah masya- konformitas adalah ketika individu me-

rakat merusak pemandangan kota. Bahkan lakukan aktivitas dimana terdapat tendensi
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yang kuat untuk melakukan sesuatu yang merupakan subkultur yang lahir di London-

sama dengan yang lainnya, walaupun tinda- Inggris. Dalam melihat komunitas Punk ter-

kan tersebut merupakan cara-cara yang me- dapat tiga komponen yang saling terkait dan 

nyimpang. Kecenderungan untuk melakukan merupakan satu kesatuan. Pertama, Punk 

konformitas tidak selalu berarti hanya me- dapat berarti jenis musik atau genre yang 

ngikuti pada hal-hal yang positif saja. Ma- lahir di awal tahun 1970-an. Kedua, Punk 

nusia juga dapat melakukan konformitas pa- juga bisa berarti ideologi yang mencakup 

da bentuk-bentuk perilaku negatif misalnya aspek sosial dan politik. Ideologi politik 

mencoba minum alkohol, obat-obat terlarang Punk adalah anarkisme. Ketiga, Punk juga 

atau berperilaku agresif. bisa gaya hidup.

PUNK SEBAGAI JENIS MUSIK DAFTAR RUJUKAN

Punk dapat berarti jenis musik atau 
Burlian, Faisol. 2006. Patologi Sosial, Jakarta: 

genre yang lahir di awal tahun 1970-an. Punk Bumi Aksara
merupakan genre musik rock, sebagai aliran 

Dariyo, Agus. 2016. Psikologi Perkembangan 
musik yang berirama keras. Kehadiran musik Remaja, Bogor: Ghalia Indonesia
Punk di masyarakat sebagai bentuk aksi pro-

Hurlock, B. Elizabeth. 2009, Perkembangan 
tes dari musisi rock kelas bawah terhadap in- Anak, Jakarta: Erlangga
dustri musik yang saat itu didominasi musisi 

Syani, Abdul. 2012. Sosiologi: Sistematika, 
rock mapan, seperti The Beatles, Rolling Teori, dan Terapan, Jakarta: Bumi 
Stone, dan Elvis Presley. Lirik lagunya ber- Aksara

nuansa kritik sosial, yang menceritakan rasa Walgito, Bimo. 1999. Psikologi Sosial (Suatu 
frustrasi, kemarahan, dan kejenuhan berkom- Pengantar), Yogyakarta: Penerbit CV. 

Andi Offset.promi dengan hukum jalanan, pendidikan ren-

dah, kerja kasar, pengangguran serta represi Jacky, M. 2015. Sosiologi (Konsep, Teori, dan 
Metode), Jakarta: Penerbit Mitra aparat, pemerintah dan figur penguasa terha-
Wacana Media.dap rakyat. Yang termasuk dalam kelompok 

Skinner, B. F. 2013. Ilmu Pengetahuan dan genre musik ini adalah : Classics Rock, 
Perilaku Manusia, Yogyakarta: 

Progressive Rock, Alternative Rock, Hard 
Penerbit Pustaka pelajar

Rock, Punk Rock, Heavy Metal, Speed Metal, 
Kartono, Kartini. 2014. Patologi Sosial 2 

Thrash Metal, Grindcore, Death Metal, Black 
Kenakalan Remaja. Jakarta: Raja 

Metal, Gothic, dan Doom. Punk popular se- Grafindo Persada
telah munculnya grup-grup band seperti: 

Lubis, Ridwan. 2015. Sosiologi Agama 
Sex Pistol, Velvet Underground, The Ramones. Memahami Perkembangan Agama 
Grup-grup musik ini menjadi pemicu mun- dalam Interaksi sosial

culnya gaya hidup Punk di kalangan anak- Narwoko, Dwi J. dan Suyanto, Bagong (ed). 
2006, Sosiologi: Teks Pengantar dan anak muda saat itu.
terapan, Jakarta: Kencana Prenada 
Media

PENUTUP Widya, G. 2009. Punk sebagai Idiologi yang 
disalah pahami, EbookPublic United Not Kingdom, di ma-

syarakat lebih dikenal dengan istilah Punk, 
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